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ABSTRAK 

Depriansyah “Perencanaan dan Perancangan Hotel Wisata di Lereng Gunung 

Dempo” 

Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya 

Depriansyahjunaidi@gmail.com 

Hotel Wisata di Lereng Gunung Dempo merupakan salah satu fasilitas di 

bidang komersil yang ada di Kota Pagar Alam. Jumlah penginapan yang tidak 

sebanding dengan jumlah wisatawan yang datang ke Kota Pagar Alam menjadi 

hal yang melatar belakangi perencanaan dan perancangan bangunan ini. Hotel ini 

menyediakan bebrapa fasilitas, baik berupa fasilitas untuk dinikmati secara privat 

ataupun untuk komersil, seperti kamar tempat menginap dengan berbagai kelas 

dan fasilitas komersil lain sepert kolam renang, gym, spa, dan ruang serbaguna. 

Melalui pendekatan kontekstual yang memperhatikan lingkungan sekitar 

untuk dimasukkan ke dalam bentuk arsitektur. Pendektan ini akan menjadi salah 

satu cara untuk mewujudkan sebuah hotel yang dapat memecahkan permasalahan 

tampa menimbulkan dampak negatif lain yang ada di lokasi perancangan. 

Kata kunci: Hotel, Gunung Dempo, Pagar Alam, Konstektual 
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ABSTRACT 

Depriansyah “Planning and Designing Tourist Hotel at Dempo Mountain Slope” 

Department of Architectural Engineering University of Sriwijaya 

Depriansyahjunaidi@gmail.com 

 Tourist Hotel at Dempo Mountain Slope is one of the commercial 

facilities that available in Pagar Alam City. The number of tourist hotel is not 

comparable with a number of tourists who come to the Pagar Alam City, become 

the background of planning and designing of this Building. The hotel provides 

several facilities, both for privacy and commercial facilities, such as rooms with 

various classes and the others facilities such as swimming pool, gym, spa and 

multipurpose room. 

 Through a contextual approach that pays attention to the environment to 

be incorporated into architectural forms. This approach will be one of out several 

ways to create a hotel that can solve different problems that exist at the designer's 

location. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota pagaralam adalah salah satu kota dalam provinsi sumatera selatan 

yang dibentuk berdasarkan undang-undang nomor 8 tahun 2001 (lembaran 

negara ri tahun 2001 nomor 88, tambahan lembaran negara ri nomor 4115), 

sebelumnya kota pagaralam termasuk kota administratif dalam lingkungan 

kabupaten lahat. 

Kota pagaralam secara geografis berada pada posisi 4o lintang selatan 

(LS) dan 103,15o bujur timur (BT) terletak sekitar 298 km dari kota 

palembang dan berjarak 60 km di sebelah barat daya dari ibukata kabupaten 

lahat. Kota dengan luas wilayah 63.366 ha (633.66 km2) ini terkenal dengan 

potensi wisata alamnya yang sangat baik. Sebagai kota yang disiapkan 

menjadi salah satu andalan dalam sektor pariwisata, kota pagaralam terus 

melakukan pembenahan agar menjadi salah satu destinasi wisata yang sejajar 

atau lebih baik dari tempat wisata lainnya yang ada di indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gunung dempo dengan ketinggian 3.159 di atas permukaan laut (dpl) 

adalah salah satu kebanggan masyarakat sumsel dan kota pagaralam 

Gambar 1.1 (peta kota pagar alam) 

Sumber: http://dasar2ilmutanah.blogspot.co.id/2010/11/peta-kota-pagar-alam-

01.html  
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khususnya. Gunung yang menjadi ikon utama kota pagaralam ini menawarkan 

cukup banyak tujuan wisata mulai dari wisata alam gunung dempo itu sendiri, 

perkebunan teh dan air terjun yang tersebar di lereng gunung dempo serta 

beberapa kawasan wisata binaan seperti taman dan hutan bambu. Selain dari 

wilayah gunung dempo ini sendiri, kota pagaralam juga memiliki wisata alam 

dan budaya yang tersebar di seluruh kecamatan di kota pagaralam. Berikut 

adalah tabel jumlah tempat wisata di kota pagaralam tahun 2016: 

No  Kecamatan Wisata alam Wisata budaya 

1 Dempo 

selatan 

1. Tebat muara tenang  

2. Liku lematang 

3. Liku endikat 

4. Air terjun lematang 

indah 

5. Cughup besemah 

6. Cughup napal kuning 

7. Cughup ghuse 

8. Cughup lubuk libagh 

9. Cughup anginan 

10. Cughup lempaung  

11. Cughup ayek baghu 

12. Cughup karang  

13. Cughup mblange  

14. Cughup ayek ipo 

15. Limestones 

1. makam puyang 

atung bungsu 

2. batu penyumpahan 

atung bungsu 

3. batu gong 

4. nisan brelief 

5. batu nimbar 

6. situs tebing tinggi 

2 Dempo 

tengah  

1. Cughup ayek deghas  

2. Cughup kincie 

3. Cughup ayek 

melinatang 

4. Cughup salungan 

5. Cughup luang dangku 

6. Cughup kembar 

1. Situs rimba candi 

2. Makam puyang 

serunting sakti 

3. Tapak puyang 

serunting sakti 

4. Perkampungan 

tradisional besemah 
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3 Dempo 

utara 

1. Tebat keghinjing 

2. Cughup cungkok 

3. Cughup kabuang  

4. Cughup tinggi 

5. Cughup mandian 

6. Cughup pintu langit 

1. Makam puyang lebi 

2. Situs tegur wangi 

3. Batu balai 

4. Situs cawang 

4 Pagaralam 

utara  

1. Kawasan wisata 

gunung dempo 

2. Tugu rimau 

3. Tangga 2001 

4. Dempo magnet 

1. Batu gajah 

2. Lesung batu 

5 Pagaralam 

selatan 

1. Kawasan wisata 

dempo park 

2. Cughup embun 

3. Cughup mangkok 

4. Cughup tujuh 

kenangan 

5. Cughup alap-alap 

6. Cughup mayang 

7. Hutan bambu 

8. Tebat gheban 

1. Megalit tanjung aro 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Gambar 1.3 

Tabel  1.1  (Tempat Wisata di Kota Pagar Alam 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Parwisata Kota Pagaralam 2017 

) 

Gambar 1.2 (peta kecamatan) 1.3 (gunung dempo) 

Sumber : Dinas PU Kota Pagar Alam dan 

http://media.viva.co.id/thumbs2/2014/07/19/261277_pesona-keindahan-gunung-

dempo_641_452.JPG 
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Kota wisata atau kota yang menjadi tujuan wisata haruslah memiliki 

fasilitas penunjang yang baik untuk memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

para wisatawan yang datang ke daerah tersebut, hal ini sangat penting 

mengingat tujuan dari para wisatawan yang berwisata adalah untuk merefresh 

kepenatan yang ada pada kehidupan mereka akibat sistem atau pola hidup 

yang mereka jalani, seperti bekerja, belajar dan lain sebagainya. Hal ini tidak 

hanya dapat diatasi dengan menawarkan tempat wisata yang baik namun juga 

terkadang untuk menambah kwalitas dari wisata yang baik maka kota atau 

tempat dimana wisata itu berada biasanya menawarkan beberapa fasilitas 

penunjang sperti tempat tinggal berupa hotel, resort, penginapan dan lain 

sebagainya. 

Mengingat bahwa kota pagaralam memiliki sangat banyak tempat wisata 

baik alam maupun wisata lainnya maka sudah sepantasnya kota pagaralam 

memiliki fasilitas yang memadai untuk menunjang kebutuhan akan tempat 

tinggal bagi para wisatawan yang datang ke kota ini. Terlebih lagi terus 

bertambahnya jumlah wisatawan yang datang ke kota pagaralam dari tahun ke 

tahun. Hal ini tentu akan menambah atau meningkatkan daya tarik bagi 

wisatawan dengan ditawarkannya suasana dari tempat tinggal atau penginapan  

dengan kualitas dan standar yang baik.  Namun dari hasil data yang diperoleh 

dari dinas pariwisata dan kebudayaan kota pagaralam, sampai saat ini kota 

pagaralam sendiri belum memiliki fasilitas tempat tingal atau penginapan yang 

memiliki kualitas yang sesuai. Itu terbukti dengan belum adanya hotel dengan 

kelas atau standar berbintang yang ada di kota pagaralam sampai saat ini. 

DATA 

PENGUNJUNG 

TAHUN 

2012 

TAHUN 

2013 

TAHUN 

2014 

TAHUN 

2015 

TAHUN 

2016 

Wisatawan 

Mancanegara 

 

 

140 

 

145 

 

122 

 

76 

 

102 

Wisatawan 

Nusantara 

 

 

37.543 

 

37.748 

 

69.226 

 

88.143 

 

126.364 

Total Effective 

Visitor 

 

37.683 

 

37.893 

 

69.348 88.219 
 

126.466 

 

 
Tabel 1.2 (Wisatawan Pagaralam) 

, Sumber : Dinas Kebudayaan dan Parwisata Kota Pagaralam) 
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DATA 

PENGINAPAN 

TAHUN 

2013 

TAHUN 

2014 

TAHUN 

2015 

TAHUN 

2016 

TAHUN 

2017 

Jumlah Hotel 

Bintang 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Jumlah 

Hotel/penginapan 

NonBintang 

 

8 

 

8 

 

8 

 

14 

 

18 

Jumlah Kamar 252 252 252 314 346 

Jumlah Tempat 

Tidur 

 

252 

 

252 

 

252 

 

314 

 

346 

 

 

 

Gunung dempo yang memiliki  view yang sangat menarik yaitu berupa 

pemandangan alam, kebun teh, hamparan sawah ladang dan juga tatanan 

perkotaan membuat lokasi ini menjadi opsi terbaik untuk mendirikan sebuah 

tempat penginapan atau hotel. Selain itu juga suhu yang sejuk serta suasana 

yang sepi di daerah pegunungan akan membuat para wisatawan semakin 

merasa nyaman dengan tempat yang mereka tinggali tersebut guna 

menenangkan diri dari sumpeknya kehidupan kota yang penuh akan polusi. 

Berdasarkan kondisi daerah pegunungan, tentulah kita akan mendapati 

daerah tersebut berupa lereng atau tebing-tebing yang menjadi ciri khas dari 

daerah pegunungan  itu sendiri. Dilihat dari kondisi ini, ketika kita ingin 

mendirikan sebuah bangunan di daerah ini maka kita sudah sepatutnya 

mempertimbangkan kemungkinan buruk yang akan terjadi pada site hotel 

ketika hotel ini didirikan. karna mau atau tidak ketika bangunan ini didirikan, 

sedikit banyaknya akan mempengaruhi ekosistem yang ada pada site.  

Resort hotel adalah hotel yang terletak jauh dari kota dan diperuntukan 

bagi masyarakat yang ingin berekreasi atau berwisata.hotel resort biasanya 

terletak di daerah tujuan wisata. Resrt hotel bermacam-macam berdasarkan 

letak lokasinya yakni ada beach hotel terletak di tepi pantai, mountain hotel 

terletak di daerah pegunungan, ravine hotel terletak di tepi jurang, jungle hotel 

terletak di area hutan, lake hotel terletak di tepi danau dan riverside hotel 

terltak di tepi sungai. (jenishotel.info 2017). Gunung dempo tidak hanya 

Tabel 1.3( Jumlah Hotel) 

 Sumber : Dinas Kebudayaan dan Parwisata Kota Pagaralam 
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memiliki view yang sangat menarik, suhu yang sejuk serta suasana yang 

tenang tapi juga gunung gunung dempo ini sendiri merupakan ikon dari kota 

pagar alam sehingga membuat lokasi ini menjadi opsi terbaik untuk 

mendirikan sebuah tempat penginapan atau hotel. 

Mountain hotel adalah jenis hotel yang terletak di lokasi pegunungan yang 

diperuntukan bagi tamu/wisatawan yang ingin menikmati sejuknya hawa 

pegunungan. Biasanya bangunan mountain hotel tidak terlalu tinggi, terkecuali 

jika memungkinkan untuk konstruksi bangunan tinggi. (jenishotel.info 2017). 

Karena daerah gunung dempo memiliki intensitas terjadinya bencana longsor 

yang lumayan tinggi maka low rise building (bangunan dengan ketinggian 

rendah) dan midle rise building (banguna dengan ketinggian sedang) adalah 

bangunan yang cocok untuk didirikan di daerah ini. Selain itu juga agar tidak 

merusak pemandangan alam di sekitar gunung dempo maka bangunan yang 

akan dibangun diusahakan untuk tidak begitu kontras dengan lingkungan alam 

itu sendiri. 

Perencanaan lowrise hotel diperkirakan sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan penginapan para wisatawan dan juga untuk meminimalisir 

penggunaan lahan pada kaki gunung dempo, kerna lowrise building itu yaitu 

bangunan dengan jumlah lantai satu sampai empat lantai. Peminimalisiran 

penggunaan lahan ini dilakukan karena pada saat ini di area kaki gunung 

dempo sudah banyak pembangunan yang mengurangi area hijau pegunungan. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya kawasan perkantoran dan juga beberapa 

restaurant baru yang berdiri dengan membuka lahan pada area kaki gunung 

dempo. 

Perencanaan dan perancangan sebuah lowrise hotel di area kaki gunung 

memang adalah solusi yang tepat. Hal yang harus diperhatikan juga adalah 

kulaitas dan kelas hotel, dengan merencanakan sebuah hotel yang berkelas 

maka akan menambah minat serta daya tarik baru bagi wisatawan untuk 

datang ke pagaralam. Lowrise  hotel dengan kelas dan kualitas bintang 3 saat 

ini dirasa sudah cukup untuk berada di area wisata gunung dempo. Ini dilihat 

dari jumalah wisatawan yang datang ke kota pagaralam yang belum begitu 
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banyak jika dibanding dengan kota-kota besar di indonesia seperti jogjakarta, 

denpasar bali dan kota-kota destinasi wisata lainnya di indonesia. 

Gaya arsitektur modern muncul sebagai sebuah gaya arsitektur 

internasional yaitu yang cukup memiliki kemiripan di seluruh negara di 

dunia.bahkan baguna yangmuncul terkadang tidk terlalu memperhatiakn 

kondisi lingkungan sekitar yang cocok dengan bangunan itu sendiri. Sampai 

ada yang mengatakan bahwa arsitektur pada masa itu seperti tidak memiliki 

ruh. 

Pada saat-saat seperti itulah munculnya gerakan arsitektur kontektualisme 

sebagai bentuk penolakan akan arsitektur odern yang antihistoris, monoton 

dan bersifat industrialis serta kurang memperhatkan kondisi lingkungan dan 

bangunan lama disekitarnya. Pada umumnya kontekstualisme selalu 

berhubungan dengan kegiatan konservasi dan preservasi karena selalu 

berusaha mempertahankan bangunan lama terutama yang memiliki nilai 

historis dan membuat koneksi dengan bangunan baru atu menciptakan 

hubungan yang simpatik sehingga menghasilkan kuntinuitas visual.  

Kontektualisme berusaha menciptakan arsitektur yang tidak hanya berdiri 

sendiri namun juga bisa memberikan konstribusi terhadap lingkungan 

sekitarnya. Brent C brolin dalam bukunya “architectur in contect” 1980 

menjelaskan, kontektualisme adalah kemungkinan perluasan bangunan dan 

keinginan mengaitkan bangunan baru dengan bangunan lama. 

(mattorang.blogspot.co.id 2017).  

Pendekatan tersebut adalah pendekatan arsitektur yang baik untuk 

diterapakan di daerah lereng gunung dempo. Karna kontektual arsitektur 

memiliki tujuan dari segi keberlangsungan kehidupan lingkungan sekitar 

tempat sebuah bangunan itu didirikan. Sehingga dengan menggunakan sistem 

pendekatan arsitektur melalui metode ini diharapkan dapat menghasilkan 

sebuah karya arsitektur yang memiiki nilai ekonomi, sosial serta budaya yang 

tinggi. 
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 Dari berbagai latar belakang tersebut, yang latar belakang itu 

menimbulkan sebuah pendekatan arsitektur berupa kontektual, maka 

diharapkan bahwa bangunan ini nantinya tidak hanya mengatasi kebutuhan 

akan kurangnya penginapan atau hotel bagi wisatawan yang datang ke Kota 

Pagar Alam, namun juga diharapkan bangunan ini tidak akan menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan sekitar tempat dimana bangunan ini didirikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana cara merencanakan dan merancang  sebuah hotel yang tidak 

hanya untuk memenuhi kebutuhan wisatawan di kota pagaralam akan hotel 

tetapi juga tidak memberi dampak negatif bagi lingkungan tempat 

bangunan ini didirikan? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

 

1. Mengatasi kebutuhan hotel atau penginapan bagi para wisatawan yang 

datang ke kota pagaralam dengan pembangunan hotel di lereng Gunung 

Dempo. 

2. Merencanakan sebuah bangunan yang mampu menyesuaikan dengan 

keadaan  tapak yang berkontur.  

1.4 Ruang Lingkup 

Hotel ini adalah hotel dengan ketinggian bangunan rendah yaitu hanya 3 

lantai, karna berdasarkan peraturan pemerintah daerah kota pagaralam. 

Pembuatan Lowrise hotel 3 lantai ini tidak hanya sebagai salah satu upaya 

untuk memenuhi kebutuhan Kota Pagaralam akan hotel namun juga untuk 

memberikan dampak positif bagi lingkungan tempat hotel ini didirikan.  

Pendekatan Arsitektur  kontekstual  dipilih dan digunakan pada 

perancangan hotel ini dengan harapan dapat  membuat hotel ini tidak terlihat 

begitu mencolok atau  tidak begitu kontras dengan lingkungan sekitar 

melainkan agar terlihat lebih menyatu dengan keadaan kontur dan alam hijau 

yang berada disekitarnya serta dapat menjaga keberlangsungan baik bangunan 
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maupun lingkungan tempat hotel ini didirikan. Selain itu juga penerapan 

pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan nilai lebih pada 

bangunan dan lingkungan tempat bangunan ini didirikan.  

Hotel yang direncanakan adalah hotel bintang tiga dengan kualifikasi hotel 

bintang tiga pada umumnya. Hotel ini direncanakan memiliki ketinggian 3 

lantai sesuai dengan peraturan KLB yang ditetapkan oleh pemerintah Kota 

Pagar Alam serta agar sesuai dengan penerapan hotel dengan kelas bintang 

tiga pada umumnya. Hotel yang direncanakan adalah resort hotel karena letak 

atau tempat hotel ini dibangun berada pada area wisata gunung dempo Kota 

Pagaralam. 
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